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Teori Akuntansi  

 

Akuntansi merupakan salah satu sistem informasi terpenting dalam dunia bisnis karena 

hampir setiap keputusan ekonomi tidak dapat diambil tanpa didukung oleh data akuntansi. 

Perannya bukan lagi hanya sebatas pencatatan transaksi, tetapi sudah berkembang menjadi 

sistem pendukung keputusan yang kompleks. Melalui pencatatan, klasifikasi, peringkasan, 

dan penyajian, akuntansi menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pihak manajemen, 

investor, kreditur, maupun pihak eksternal lainnya. Kehadiran teknologi dan perangkat lunak 

akuntansi modern semakin memperkuat fungsi ini karena memungkinkan pengolahan data 

yang lebih cepat, akurat, dan terstruktur. 

 

Dalam kajian teori, akuntansi tidak sekadar dipandang sebagai prosedur teknis, melainkan 

sebagai kerangka berpikir yang memberi penjelasan logis mengenai mengapa suatu praktik 

diterapkan. Teori akuntansi memiliki beberapa karakteristik penting. Pertama, teori akuntansi 

berperan ganda, yaitu menciptakan praktik sekaligus menjelaskannya. Kedua, teori ini 

berfungsi untuk merasionalisasi praktik yang ada dengan menyediakaan dasar pemikiran 

yang sistematis. Ketiga, teori akuntansi bersifat dinamis, artinya mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan lingkungan bisnis yang selalu berubah. Keempat, teori harus teruji 

dalam praktik, sehingga relevansi dan manfaatnya benar-benar dapat dirasakan. Selain itu, 

teori akuntansi tersusun atas seperangkat prinsip atau postulat yang koheren dan sistematis 

sehingga bisa dijadikan pedoman logis dalam praktik. 

 

Fungsi teori akuntansi juga erat kaitannya dengan kebijakan. Penetapan standar akuntansi 

tidak hanya didasarkan pada pertimbangan teknis, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi dan politik. Sebagai contoh, lahirnya PSAK No. 96 tentang alokasi pajak 

penghasilan pada tahun 1987 sempat menuai kritik sehingga akhirnya diganti dengan PSAK 

No. 109. Hal ini menunjukkan bahwa teori akuntansi, standar, dan praktik tidak terlepas dari 

dinamika lingkungan yang lebih luas, termasuk kepentingan ekonomi dan politik. 

 

Selain itu, teori akuntansi juga membahas konsep pengukuran. Pengukuran merupakan inti 

dari profesi akuntansi karena setiap transaksi atau peristiwa ekonomi harus dinyatakan dalam 

bentuk angka. Terdapat beberapa skala pengukuran, yaitu skala nominal, ordinal, interval, 

dan rasio. Skala nominal hanya menunjukkan kategori, ordinal menunjukkan urutan, interval 

memiliki jarak yang sama tetapi tanpa titik nol mutlak, sedangkan rasio memiliki semua 

karakteristik tersebut ditambah dengan nol absolut. Kualitas pengukuran yang baik 

ditentukan oleh objektivitas, kemampuan memprediksi, serta ketepatan waktu. Pengukuran 

bisa dilakukan secara langsung (berdasarkan fakta nyata) maupun tidak langsung 

(menggunakan estimasi atau asumsi). 

 



Dari berbagai pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa teori akuntansi bukanlah 

sesuatu yang statis, melainkan senantiasa berkembang mengikuti kebutuhan zaman. Ia 

menjadi dasar konseptual yang tidak hanya menjelaskan praktik yang ada, tetapi juga 

memberikan arah untuk menciptakan praktik baru yang lebih relevan. Dengan demikian, teori 

akuntansi berperan sebagai fondasi penting yang menjembatani antara praktik bisnis, 

kebijakan, serta perkembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi. 


